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ABSTRAK 

Video musik saat ini telah mengalami banyak perkembangan khususnya 

dalam hal pengemasan. Video musik berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, 

dan “Siksa Hati”  merupakan video musik yang dikemas menggunakan angle 

kamera subjektif. Melalui Pengemasan adegan dengan angle kamera subjektif, 

penonton akan disuguhkan dengan kemasan video yang menarik dan ikut terlibat 

didalam cerita. Objek penciptaan video musik ini adalah sebuah band yang berasal 

dari Wonosobo bernama Alphablopho. 

Konsep estetis video musik Alphablopho adalah visualisasi lirik lagu 

kedalam sebuah cerita yang berkesinambungan dari berjudul “Jika Suatu Nanti”, 

“Seandainya”, dan “Siksa Hati”. Perwujudan karya video musik Alphablopho 

adalah isi dari lagu diterjemahkan kedalam bentuk visual dengan pengadeganan 

yang menggunakan sudut pengambilan gambar dan pergerakan kamera subjektif. 

Video musik Alphablopho dengan menggunakan angle kamera subjektif 

dapat mengajak penonton untuk terlibat didalam ceritanya dan menikmati cerita 

dari lirik pada lagu-lagu tersebut.   

Kata kunci : Video musik, penyutradaraan, angle kamera subjektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Musik merupakan cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai 

suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami oleh pendengarnya. 

Dalam kehidupan manusia, musik berperan sebagai media untuk mengungkapkan 

perasaan atau emosi. Emosi dalam sebuah lagu tidak cukup hanya diserap melalui 

mendengar musik dan liriknya saja, tetapi juga dibutuhkan dukungan visual agar 

lebih hidup. Video musik dibuat untuk mempermudah imajinasi pendengar 

terhadap lirik lagu yang telah ditransformasikan menjadi gambar hidup. 

Kreatifitas dalam bermusik tidak memiliki batasan. Bentuk kreatifitas dalam 

bermusik yaitu melalui banyaknya lagu yang telah diciptakan oleh para musisi 

untuk berbagai tujuan, di antaranya membangun emosi pendengarnya. 

Memberikan unsur cerita merupakan sebuah nilai tersendiri dari video 

musik. Penuturan cerita dalam video musik ini berurutan dan bersambung antara 

lagu pertama, kedua dan ketiga. Penyajian bentuk video musik yang bersambung 

dari satu lagu ke lagu lainnya membuat penonton penasaran akan cerita 

selanjutnya. Video musik dengan cerita dapat memberikan kesan yang berbeda 

daripada hanya memvisualkan penampilan band ataupun model rupawan saja. 

Video musik di Indonesia memiliki beragam jenis penyajian. Sebagian besar 

video musik Indonesia yang menggunakan tema cinta dalam mengambil jalan 

ceritanya, video musik juga dapat menggunakan model yang sedang popular 

untuk menarik perhatian penonton. Ada pula yang hanya menyajikan performers 

band tersebut diiringi adegan yang dilakukan oleh sang vokalis yang telah popular 

sehingga menarik bagi penggemarnya. 

Karya video musik yang akan dibuat adalah lagu yang diciptakan oleh 

grup band indie bernama Alphablopho dengan lagu yang berjudul “Jika Suatu 

Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati”, yang akan diproduksi dengan melibatkan 

penonton melalui angle kamera subjektif sebagai visualisasi cerita dari ketiga lagu 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

tersebut. mengajak penonton untuk merasakan sensasi yang sama seperti tokoh 

dalam cerita. 

Penonton tidak hanya sekedar menonton, penonton juga diajak terlibat 

untuk mengikuti cerita dalam lagu melalui musik dan lirik. Tujuan penggarapan 

dengan konsep tersebut adalah agar keseluruhan cerita dapat diterima dengan baik 

oleh penonton tanpa terganggu oleh penampilan band pada saat cerita berjalan.  

Pengambilan gambar pada video musik ini juga akan mempengaruhi 

penyampaian isi pesan dalam lagu, selain pemilihan tokoh yang akan memainkan 

karakter dalam cerita. Teknik pengambilan gambar akan ikut membangun alur 

serta emosi penonton dengan pengambilan gambar secara dinamis maupun statis. 

B. Ide Penciptaan Karya 

 Ide penciptaan karya video musik grup band Alphablopho yang 

menggunakan konsep membangun keterlibatan penonton dengan angle kamera 

subjektif ini berawal dari melihat adegan pada film horror dan action yang 

menggunakan sudut pandang kamera subjektif sebagai mata penonton untuk 

mengajak penonton agar menikmati kejadian kejadian sama seperti adegan adegan 

yang di perankan oleh pemeran film tersebut. Visualisasi dari angle kamera 

subjektif, memberikan efek stimulan secara psikologis, bagi penontonnya akan 

merasakan menjadi bagian di dalam cerita tersebut. 

Di Indonesia tidak hanya video musik dengan visualisasi cerita yang 

naratif saja, tetapi penggarapan video musik dengan membangun keterlibatan 

penonton dengan angle kamera subjektif menjadi salah satu sajian berbeda. Video 

musik grup band Alphablopho yang berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, 

dan “Siksa Hati” divisualisasikan dengan melibatkan penonton menggunakan 

angle kamera subjektif yaitu menempatkan kamera sebagai mata penonton, 

sehingga penonton ikut berpartisipasi dalam adegan. Angle kamera subjektif  akan 

digunakan dalam pembuatan video musik ini dengan ditempatkan pada tokoh 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

cerita yang akan merespon beberapa kejadian untuk menambah dampak dramatik 

pada penuturan cerita. 

 Karya video musik grup band Alphablopho yang berjudul “Jika Suatu 

Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” divisualisasi dengan mengkombinasikan 

teknik pengambilan dan pergerakan kamera. Hal ini dilakukan agar shot subjektif 

kamera bergerak secara dinamis. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari pembuatan karya video musik grup band 

Alphablopho yang berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” 

adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan  

1. Membangun keterlibatan penonton dengan konsep angle kamera 

subjektif. 

2. Menyampaikan pesan cerita yang terkandung dalam lagu yang 

berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati”. 

3. Mengaplikasikan ilmu yang didapat dari kuliah ilmu pengarah 

acara. 

b. Manfaat  

1. Penonton mendapatkan sebuah sajian video musik dengan 

rangkaian tiga cerita yang berhubungan. 

2. Memberikan referensi video musik dengan konsep keterlibatan 

penonton. 

3. Menstimulasi penonton agar dapat merasakan menjadi bagian 

dalam cerita melalui tokoh. 
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D. Tinjauan Karya 

Beberapa karya yang menjadi tinjauan karya video musik grup band 

Alphablopho berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” adalah 

sebagai berikut : 

1. Film Cornetto - Love Two Side 

Film Cornetto Love Two Side di produksi pada tahun 2015 dan 

disutradarai oleh Lorie Jo Trainor Buckingham dan James Copeman bersama 

MoFilm. Ditulis oleh Lorie Jo Trainor Buckingham, James Copeman, dan 

Orlando Cubitt. Diproduseri oleh Campbel Beaton.  

Film ini menceritakan pertemanan antara Josh dengan Carly. Josh bersifat 

pemalu, tidak percaya diri, dan sering bertingkah bodoh apalagi saat sedang 

bersama Carly. Sedangkan Carly adalah perempuan yang biasa, sikapnya seperti 

layaknya perempuan. Permasalahan pada cerita ini yaitu saat sekolah mengadakan 

promnight, dan setiap orang harus datang berpasangan. Josh ingin sekali 

mengajak Carly jalan bersama, tetapi dia belum menemukan waktu yang tepat 

untuk mengutarakannya. Hal ini karena dia tidak yakin kalau Carly akan 

menerima ajakannya, terlebih Carly nampak tidak ingin datang ke acara prom. 

Sebenarnya Carly juga ingin datang ke prom, tapi belum ada yang mengajaknya. 

Dalam hatinya, ia menginginkan pergi bersama Josh. Carly dan temannya 

menebak-nebak pasangan yang akan datang bersama ke prom. Saat keduannya 

saling mencoba mengajak orang lain datang ke promnight, tiba-tiba Josh 

mendatangi Carly dan memasangkan headphone ketelinganya yang berisi lagu 

bahwa Josh mengungkapkan perasaan dia dan mengajak Carly datang  ke 

promnight. Mereka akhirnya menari dan sepakat untuk datang ke promnight 

bersama. 
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Gambar 1.1 Screenshots cuplikan film Cornetto - Love Two Side 

 (Sumber : www.youtube.com diakses pada tanggal 3 Oktober 2015) 

Angle kamera subjektif diaplikasikan pada film pendek yang berdurasi 

kurang lebih enam menit ini. Penonton ikut diajak untuk terlibat pada tokoh 

didalam ceritanya. Pada adegan di dalam ruangan perpustakaan, tokoh Josh 

mengungkapkan perasaannya lewat lagu yang diputarkan di-headphone lalu 

diberikannya kepada tokoh Carly. Pada adegan tersebut, tokoh Josh dan tokoh 

Carly diwakili oleh kamera yang memvisualkan sudut pandang masing masing 

dalam berinteraksi. Di dalam perpustakaan tersebut ada beberapa tokoh lain, yaitu 

teman teman Josh dan Carly. Angle kamera subjektif dari tokoh tokoh yang lain 

juga berfungsi untuk memberikan keberagaman sudut pandang terkait adegan 

yang sedang terjadi. 

Keterlibatan penonton pada video musik grup band Alphablopho yang 

berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” akan terdiri dari 

angle kamera subjektif yang didukung dengan angle kamera objektif untuk 

memvisualisasikan cerita dari lagu, sama seperti yang pada film Cornetto – Love 

Two Side yang nanti juga akan didukung tokoh lainya sebagai penguat cerita. 

2. Video Musik grup band Amber Run berjudul “I Found” dan “Pilot” 

Amber Run merupakan grup band asal Inggris yang aktif sejak tahun 2012 

hingga saat ini. Lagu yang berjudul “I Found” dan “Pilot” merupakan dua lagu 

yang ada didalam album terbaru mereka yang rilis pada tanggal 19 september 

2014. Video musik yang berjudul “I Found” bercerita tentang dua orang menculik 

seorang gadis. Cerita tersebut berlanjut pada video musik yang berjudul “Pilot” 
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yang menceritakan salah seorang penculik yang membebaskan gadis tersebut. Joe 

Elliot selaku sutradara sengaja mengonsep video musik yang berjudul “I Found” 

dan “Pilot” memiliki satu kesatuan cerita yang divisualkan dalam dua video. 

Cerita tersebut kemudian disajikan dengan sinematografi tanpa adanya dialog.  

 

 

Gambar 1.2 Visualisasi video musik Amber Run - I Found  

(Sumber : www.youtube.com diakses pada tanggal 5 Oktober 2015) 
 

 

Gambar 1.3 Visualisasi video musik Amber Run – Pilot  
(Sumber : www.youtube.com diakses pada tanggal 5 Oktober 2015) 

 

Skenario pada video musik ”Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa 

Hati” akan menggunakan satu kesatuan cerita yang divisualkan dalam tiga video 

musik. Dalam video musik grup band Alphablopho memiliki persamaan dengan 

video musik Amber Run  yang tanpa menggunakan dialog. Perbedaan video 

musik Amber Run dan video musik Alphablopho yaitu dari segi 

sinematografinya, karena video musik Alphablopho lebih dominan menggunakan 

angle kamera subjektif dan adanya proses identifikasi oleh penonton. 
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3. Film Refrain 

Film ini diproduksi oleh Maxima Pictures pada tahun 2013. Disutradarai 

oleh Fajar Nugros dan ditulis oleh Haqi Achmad, diadaptasi dari novel Refrain 

karya Winna Efendi. Film ini menceritakan remaja antara Niki dan Nata. Mereka 

adalah dua sahabat sejak kecil. Kedekatan mereka dipandang beda oleh Nata yang 

suka dengan Niki. Niki yang tidak menyadari persaaan Nata terhadapnya sempat 

mempunyai kekasih. Mereka juga mempunyai sahabat baru bernama Annalise di 

sekolahnya. Suatu ketika Niki sibuk dengan kegiatan tim sorak yang ia ikuti. 

Hingga persahabatan diantara mereka renggang. Pada suatu kejadian Niki 

akhirnya menyadari bahwa Nata menyukai dirinya. 

Gambar 1.4 Cuplikan film Refrain. 

(Sumber : DVD Film Refrain) 

Flashback yang ditunjukan pada film ini ditunjukan dengan warna sedikit 

pudar atau pucat sebagai penggambaran kejadian yang telah lampau untuk 

membedakan masa lalu dan masa sekarang.  

Dalam video musik dari grup band Alphablopho nantinya juga akan 

menggunakan warna yang lebih pudar untuk penggambaran flashback ketika 

Bagas mengingat bertemunya dengan Ibu Kinan pada video musik ini. 

4. Film Skyfall 

Film Skyfall disutradarai oleh Sam Mendes dan diproduksi tahun 2012 oleh 

Metro-Goldwyn-Mayer dan Columbia Pictures, yang diproduseri oleh Michael G. 

Wilson dan Barbara Broccoli. Menceritakan loyalitas James Bond kepada M, diuji 
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saat masa lalu M datang menghantunya. Disaat MI6 mendapat serangan, 007 

harus memburu dan menghancurkan segala ancaman, tidak peduli seberapa 

pribadi harga yang harus di bayar. 

Gambar 1.5 Cuplikan film Skyfall  

(Sumber : DVD Film Skyfall) 

Adegan yang ada di opening film yang berdurasi 1 jam 43 menit ini 

menggunakan sudut pengambilan gambar dengan POV ketika tokoh Bond sedang 

mengejar musuhnya yang kemudian dilanjutkan angle subjektif dimana kamera 

mewakili mata tokoh Bond yang sedang membawa pistol, yang bersiap siap untuk 

membidik lawannya. Kemudian kembali lagi menggunakan angle objektif. 

Untuk membangun keterlibatan penonton pada video musik grup band 

Alphablopho yang berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” 

akan diselipkan angle POV diantara angle kamera subjektif dan angle kamera 

objektif untuk memvisualisasikan cerita dari lagu, sekaligus untuk menjembatani 

antara angle kamera subjektif dan objektif. 
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